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ABSTRAK

Sedimentasi merupakan salah satu proses dinamis di wilayah perairan. Proses
ini tergantung pada berbagai faktor. Pengendapan sedimen dan muatan dasa_r di
muara sungai mengakibatkan alur muara semakin dangkal sehingga kapasitasnya
untuk mengalirkan air berkurang dan pemanfaatan alur muara sebagai salah satu jalur
transportasi menjadi terhambat.

Perkembangan teknologi penginderaan jauh memberi peluang untuk
mengetahui arah dan besarnya sedimentasi. Data digital citra Landsat ETM+
komposit band 123 dan komposit band 321 dapat dimanfaatkan untuk menghitung
muatan padatan tersuspensi (MPT) dan muatan dasar (bed load), yang dalam
pengolahan datanya di analisis dengan menggunakan komputer program ER Mapper
Ver. 5.5. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui arah dan debit total muatan
sedimen pada muara Sungai Banyuasin, yang dapat digunakan sebagai salah satu
parameter untuk perencanaan bangunan pengendali sedimen pada muara Sungai
Banyuasin.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sedimentasi yang terdapat pada muara
Sungai Banyuasin di dominasi oleh debit sungai dan sebagian besar berasal dari
bagian hulu sub DAS Banyuasin. Arah arus yang membawa sedimen bergerak dari
arah barat daya ke arah timur Jaut. Perbedaan persentase hasil perhitungan debit
muatan sedimen di 30 titik sampel dari citra komposit band 123 dan komposit band
321 sebesar 80.131%. Hal ini dipengaruhi oleh nilai spectral yang didapat pada band
321 lebih tinggi dibandingkan band 123. Karena komposit band 321 memiliki refleksi
tinggi untuk sedimen tersuspensi yang membuat sedimen tersuspensi tampak lebih
Jelas sedangkan komposit band 123 lebih cocok untuk pemetaan kedalaman perairan
jernih, sehingga debit muatan sedimen yang didapat oleh band 321 lebih besar
daripada band 123.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Provinsi Sumatera Selatan pada khususnya mempunyai sungai-sungai dengan
lebar alur yang sangat besar, dan banyak dimanfaatkan untuk keperluan transportasi
dari pedalaman hingga ke daerah kota-kota kecamatan, terutama untuk angkutan
penumpang dan hasil perkebunan dari daerah pedalaman. Sementara kondisi sungai-
sungai yang ada di propinsi sumatera selatan dari waktu ke waktu mengalami
pendangkalan, salah satunya yaitu yang terjadi pada muara sungai Banyuasin yang
disebabkan karena pengaruh besarnya erosivitas di daerah hulu sungai.

Sedimen adalah hasil proses erosi, baik berupa erosi permukaan, erosi parit,
atau jenis erosi tanah lainnya (Asdak, 2002). Informasi tentang sedimentasi
(pengendapan) secara lengkap sangat diperlukan dalam perencanaan suatu DAS
ataupun wilayah pesisir karena mempunyai pengaruh yang sangat besat terhadap
bangunan-bangunan tepi pantai/sungai dan lalulintas pelayaran.

Menurut Triatmodjo (2003) bangunan-bangunan sungai ataupun laut harus
dibuat sedemikian rupa sehingga sedimentasi yang terjadi harus sesedikit mungkin
(kalau bisa tidak ada) untuk itu didalam perencanaan bangunan-bangunan sungai
ataupun laut harus ditinjau permasalahan sedimentasinya. Adanya sedimentasi pada
sungai tentu sangat menghambat lalulintas pelayaran yang dipengaruhi oleh adanya
pasang surut, dimana saat pasang akan dapat dipergunakan tetapi pada saat surut
tidak dapat dilayari oleh kapal-kapal yang cukup besar, karena adanya pendangkalan
alur akibat adanya sedimentasi lumpur yang cukup tinggi setiap tahunnya.

Di sisi lain, perkembangan teknologi penginderaan jauh, khususnya untuk
bidang kelautan memberi peluang untuk mempelajari penyebaran sedimen
(tersuspensi) di lingkungan perairan, termasuk pada daerah yang sulit dijangkau
melalui survei lapangan. Bila dibandingkan dengan teknik pemetaan konvensional,

maka teknik penginderaan jauh dapat memetakan areal penelitian yang lebih luas



secara bersamaan dan pada periode pengulangan (refurn period) yang lebih pendek,
sehingga kebutuhan waktu, tenaga, dan biaya dapat diminimalkan.

Salah satu wahana penginderaan jauh yang umum dijumpai dewasa ini adalah
Landsat, yang pada perkembangan termuktahirnya (Landsat 7) membawa sensor
Enhanced Thematic Mapper (ETM+) juga sudah jamak digunakan untuk pemetaan
lingkungan perairan pantai dan laut. Landsat ETM+ rherupakan salah satu citra satelit
yang mempunyai resolusi temporal sangat tinggi, disamping resolusi spasialnya yang
baik. Landsat ETM+ dapat melakukan perekaman ulang pada daerah yang sama
dalam jangka waktu 16 hari dengan resolusi spasial 30 m. Citra Landsat ETM+ yang
terdiri dari beberapa band (saluran) yang dapat dikombinasikan dengan beberapa
saluran yang berbeda sehingga dapat digunakan untuk mengenali beberapa objek
yang berbeda-beda dari nilai pixel (Picture Element) yang dipunyai.

Konsentrasi Muatan Padatan Tersuspensi (MPT) dan Muatan Dasar (Bed
Load) dapat dihitung dengan menggunakan komposit (kombinasi) band 123 dan
komposit (kombinasi) band 321 dari hasil citra Landasat ETM+ yang mempunyai
resolusi temporal sangat tinggi. Penelitian ini berlokasi di daerah muara Sungai

Banyuasin, Kabupaten Banyuasin.

1.2. Perumusan Masalah

Dinamika geomorfologi Daerah Aliran Sungai (DAS), hingga ke daerah hilir
muara sungai seperti jenis tanah, komunitas tanaman, jenis pemanfaatan lahan,
kondisi batuan, kondisi garis pantai atau tepi sungai pada umumnya memiliki kontras
warna yang berbeda pada citra penginderaan jauh. Dengan manganalisis susunan nilai
pixel (Picture Element) yang memancarkan spectral kondisi objek—objek seperti
tersebut di atas, dapat digunakan sebagai indikator untuk menginterpretasi posisi
garis pantai atau tepi sungai, arah arus, kondisi DAS, kondisi pasang surut dan
kedalaman pantai atau tepi sungai serta untuk pengukuran pantai atau tepian sungai
yang tererosi maupun sedimentasi.

Dalam penelitian ini yang merupakan bagian dari suatu penelitian pendekatan

teknik penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis untuk analisis laju



sedimentasi di muara Sungai Banyuasin dengan melakukan pemetaan daerah DAS
guna mengetahui susunan dan kondisi pemanfaatan lahan, kondisi daerah pengaliran
sungai, arah dan besarnya laju sedimentasi, proses geomorfologi DAS, bentuk dan
lebar tebing sungai, serta besarnya erosivitas pada sub DAS Banyuasin. Atas dasar
tersebut di atas maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah berapa susunan
nilai pixel (Picture Element) yang dipancarkan pada komposit band (saluran) 123
dan komposit band ‘(saluran) 321 yang digunakan dalam mengenali arah dan
perbedaan besarnya sedimentasi, perhitungan konsentrasi MPT, konsentrasi muatan

dasar (bed load), serta total debit muatan sedimen (Qs).

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :
1) Untuk mengetahui arah gerakan dan distribusi sedimentasi serta besarnya total
muatan sedimen (Q;) pada muara Sungai Banyuasin.
2) Mengetahui perbandingan hasil perhitungan total muatan sedimen dari citra
Landsat ETM+ komposit band 123 dengan komposit band 321 pada daerah muara
Sungai Banyuasin.

1.4. Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang lingkup penulisan dalam tugas akhir ini dibatasi pada perbandingan
hasil pemanfaatan citra pengideraan jauh Landsat-7 ETM+ komposit band 123 dan
komposit band 321 yang digunakan untuk mengenali arah sedimentasi, perhitungan
konsentrasi MPT (Muatan Padatan Tersuspensi) dan konsentrasi muatan dasar (bed

load) pada muara Sungai Banyuasin.

1.5. Metodologi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di wilayah sub DAS Banyuasin, kabupaten
banyuasin, dengan teknik penginderaan jauh (Remote Sensing) dengan pemanfaatan

citra penginderaan jauh landsat ETM+. Adapun tahap-tahap penelitian :



1) Mengumpulkan data sekunder yang diperoleh dari peta topografi, citra satelit dan
data kecepatan arus sekitar muara Sungai Banyuasin.

2) Interpretasi citra untuk visualisasi penafsiran arah sedimentasi.

3) Pengolahan data, dimana data tersebut didapat dari nilai pixel (Picture Element)
yang dipancarkan oleh komposit band 123 dan komposit band 321 citra landsat
ETM+ yang digunakan untuk perhitungan konsentrasi MPT dan konsentrasi
muatan dasar di perairan muara Sungai Banyuasin.

4) Analisis hasil dan kesimpulan, didapat total debit sedimen (Qs) dan perbandingan
total debit sedimen (Qs) berdasarkan hasil perhitungan menggunakan citra
penginderaan jauh komposit band 123 dan komposit band 321.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan ini disajikan dalam 5 bab secara sistematika seperti yang diuraikan
dibawah ini :

BabI : merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan
sistematika penulisan.

BabII : merupakan bab yang membahas mengenai studi pustaka berupa informasi
bahan-bahan yang didapat dari pustaka yang berkaitan dengan penelitian
yang dilakukan.

BabIII : merupakan bab yang membahas mengenai metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian.

Bab IV : merupakan bab yang mempresentasikan data penelitian, menganalisis dan
menginterpretasikan arah sedimentasi, menghitung konsentrasi sedimen

dan debit muatan sedimen.

BabV : merupakan tahapan akhir dari penulisan yang memuat kesimpulan dan
saran
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